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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan lingkungan kerja  
terhadap kinerja karyawan yang melalui pada kepuasan karyawan sebagai variabel intervening. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh secara langsung antara masing-
masing variabel, dan pengaruh secara tidak langsung antara variabel kepemimpinan dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan karaywan sebagai variabel 
intervening. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu. 
Penelitian yang menitikberatkan pada pengujian hipotesa dengan alat analisa metode statistik 
dan menghasilkan kesimpulan. Populasi penelitian ini adalah konsumen PT. Ekos Jaya Abadi 
Lestari Kabupaten Sidoarjo dengan sampel sejumlah 50 responden menggunakan rumus 
Slovin. Metode pengumpulan data dokumentasi dan kuesioner. Sementara analisa data 
dilakukan melalui analisis jalur untuk mengetahui pengaruh langsung menggunakan SPSS 25.0 
for windows dan untuk pengaruh tidak langsung menggunakan metode uji sobel. Berdasarkan 
hasil analisis jalur diketahui bahwa pengaruh langsung variabel kepemimpinan mempunyai nilai 
koefisien sebesar 0,624 dengan nilai statistic 2,785 terhadap kepuasan karyawan, variabel 
lingkungan kerja mempunyai nilai koefisien sebesar 0,352 dengan nilai statistic 2,569 terhadap 
kepuasan karyawan, variabel kepemimpinan mempunyai nilai koefisien sebesar 0,639 dengan 
nilai statistic 3,300 terhadap kinerja karyawan, variabel lingkungan kerja mempunyai nilai 
koefisien sebesar 0,688 dengan nilai statistic 3,740 terhadap kinerja karyawan, variabel 
kepuasan karyawan mempunyai nilai koefisien sebesar 0,443 dengan nilai statistic 3,800 
terhadap kinerja karywan, Dan hasil pengaruh tidak langsung variabel kepemimpinan terhadap 
kinerja karyawan melalui kepuasan karyawan mempunyai nilai koefisien yang dihasilkan dari uji 
sobel sebesar 0,276 dengan nilai statistic 3,285, variabel lingkungan kerja terhadap kinerja 
melalui kepuasan karyawan mempunyai nilai koefisien sebesar 0,155 dengan nilai statistic 
2,152. Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa pengaruh tidak langsung variabel 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan karyawan paling sedikit 
dominasinya dibandingkan dengan pengaruh antar variabel lainnya. 

 
Kata kunci : kepemimpinan, lingkungan kerja, kinerja karywan dan kepuasan karyawan. 
 
PENDAHULUAN 
 

Perkembangan dunia usaha saat ini 
semakin bertambah pesat, sehingga 
perusahaan dalam mengelola usaha 
diharapkan mampu menggunakan sumber 
daya manusia dengan baik dan benar. 
Sumber daya manusia merupakan bagian 
yang penting dalam pencapaian tujuan 
organisasi baik itu perusahaan besar 
maupun kecil, suatu perusahaan memiliki 
peralatan yang modern dengan teknologi 

tinggi. Sumber daya manusia merupakan 
salah satu motor penggerak. 

Utama bagi setiap operasi perusahaan, 
sehingga upaya dalam pengembangan 
SDM tersebut adalah strategi yang utama 
untuk menegakkan kompetisi global. Tujuan 
memahami dan mempelajari manajemen 
sumber daya manusia sebagai 
pengetahuan yang diperlukan untuk 
memiliki kemampuan analisa dalam 
menghadapi masalah-masalah manajemen 
khususnya di bidang organisasi. 

Kedudukan SDM khususnya tentang 
mutu, sumber daya manusia dalam suatu 
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sistem yang lebih besar yaitu strategi 
organisasi. Dalam penempatan sasaran-
sasaran organisasi dengan cara efektif dan 
efisien melalui perencanaan, 
pengorganisasian, kepemimpinan dan 
pengendalian sumber daya organisasi. 
PT.Ekos Jaya Abadi Lestari di Sidoarjo 
merupakan salah satu perusahaan bergerak 
dibidang industri kosmetik yang berdiri pada 
tahun 2000 dengan nama UD. Ekos Jaya 
oleh pendirinya Bpk. Eko Sunarko, PT. 
Ekos Jaya Abadi Lestari tidak terlepas dari 
permasalahan yang ada yaitu pengaruh 
kepemimpinan dan lingkungan kerja 
terhadap tinggi rendahnya kinerja karyawan 
melalui kepuasan karyawan. Bagaimanapun 
tidak dapat dipungkiri bahwa karyawan 
memegang peranan yang sangat penting 
didalam perusahaan. 

Melalui penelitian awal, peneliti 
mendapatkan data presensi yang baik dari 
karyawan PT.Ekos Jaya Abadi Lestari di 
Sidoarjo dari Triwulan 1 tahun 2019. 
Rendahnya angka absensi menunjukkan 
kinerja yang baik dari karyawan PT.Ekos 
Jaya Abadi Lestari. Data presensi tersebut 
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 
 

Tabel 1.1 
 

Periode 
 

Terlambat 
 

Sakit 
 

Cuti 
 

Jumlah 

Januari 8 4 3 15 

Februari 7 1 4 12 

Maret 4 3 2 9 

Jumlah 19 8 9 36 

 
Sumber: Data diolah oleh penulis tahun 

2019 
Berdasarkan tabel 1.1, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat absensi dan 
keterlambatan di PT. Ekos Jaya Abadi 
Lestari di Sidoarjo mengalami penurunan 
yang menunjukkan kinerja yang baik dari 
karyawan PT. Ekos Jaya Abadi Lestari di 
Sidoarjo. 

Peneliti ingin mengetauhi  seberapa 
besar pengaruh hal-hal tersebut terhadap 

kinerja karyawan pada perusahaan industri 
kosmetik PT. Ekos Jaya Abadi Lestari 
tersebut. Berdasarkan fakta yang diperoleh, 
penulis perlu melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Kepemimpinan Dan 
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan Melalui Kepuasan Karyawan 
Pada PT. Ekos Jaya Abadi Lestari di 
Sidoarjo” 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka 
dirumuskan suatu pernyataan penelitian 
sebagai berikut: 
1) Apakah kepemimpinan berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja karyawan? 
2) Apakah lingkungan kerja berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja karyawan? 
3) Apakah kepemimpinan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan ? 
4) Apakah lingkungan kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan ? 
5) Apakah kepuasan kerja karyawan 

berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan? 

6) Apakah kepemimpinan berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan melalui 
kepuasan kerja karyawan sebagai 
variabel intervening ? 

7) Apakah lingkungan kerja berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan melalui 
kepuasan kerja karyawan sebagai 
variabel intervening ? 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

Manajemen Sumber Daya Manusia 
 

Menurut Flippo (2013 : 5), Manajemen 
personalia adalah perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengawasan kegiatan-kegiatan pengadaan, 
pengembangan, pemberian kompensasi, 
pengintegrasian, pemeliharaan dan 
pelepasan sumber daya manusia agar 
tercapai berbagai tujuan individu, organisasi 
dan masyarakat. Sumber daya manusia 
membuat sumber-sumber daya organisasi 
lainnya berjalan. Tidak satu pun faktor 
dalam kegiatan bisnis mempunyai dampak 
yang lebih langsung pada kesejahteraan 
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perusahaan, selain dari pada sumber daya 
manusia. 

Kepemimpinan 
 
Kepemimpinan merupakan gaya 
kepemimpinan yang menginspirasi para 
bawahan untuk mengenyampingkan 
kepentingan pribadi demi kebaikan 
organisasi dan memiliki pengaruh yang luar 
biasa pada diri para bawahannya Robbins 
dan Judge (2013: 382). Menurut Robbins 
dan Judge (2013: 383), kepemimpinan 
transformasional memiliki empat ciri, yaitu: 
pengaruh ideal, motivasi inspirasional, 
stimulasi intelektual,dan pertimbangan 
individu. Menurut Challagalla dan Shervani 
(2016:96) Peran kepemimpinan adalah 
pemimpin (manajer) yang berorientasi 
peningkatan kemampuan berfokus pada 
pengembangan keterampilan-keterampilan 
pegawai untuk meningkatkan kualitas 
kinerja pegawai. Temuan-temuan tersebut 
mengisyaratkan bahwa para pemimpin 
(manajer) harus secara hati-hati 
mencocokkan control yang berlaku dengan 
hasil-hasil yang diinginkan. 

Lingkungan Kerja 

Menurut Gitosudarmo (dalam Prakoso, 
Astuti dan Ruhana, 2014) lingkungan kerja 
adalah segala sesuatu yang ada disekitar 
pekerja yang dapat mempengaruhi 
karyawan dalam bekerja meliputi 
pengaturan, penerangan, pengontrolan 
suara gaduh, pengaturan kebersihan 
tempat kerja, dan keamanan tempat kerja. 

Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan adalah seberapa 
banyak para karyawan memberi konstribusi 
kepada perusahaan meliputi kuantitas 
output, kualitas output¸ jangka waktu, 
kehadiran ditempat kerja dan sikap 
kooperatif (Srimulyani dalam Nurcahyani 
dan Adnyani, 2016). Menurut Chaizi 
Nasucha dalam Fahmi (2015: 178) kinerja 
organisasi adalah sebagai efektifitas 
organisasi secara menyeluruh untuk 
memenuhi kebutuhan yang ditetapkan dari 
setiap kelompok yang berkenaan dengan 

usaha-usaha yang sistemik dan 
meningkatkan kemampuan organisasi 
secara terus menerus mencapai 
kebutuhannya secara efektif. 

Kepuasan Karyawan 

Menurut Sutrisno (2015:74), Kepuasan 
kerja karyawan adalah suatu sikap 
karyawan terhadap pekerjaan yang 
berhubungan dengan situasi kerja, 
kerjasama antar karyawan, imbalan yang 
diterima dalam kerja dan hal-hal yang 
menyangkut faktor fisik psikologi. 
Sementara itu, menurut Darmawan (2013: 
58), kepuasan kerja karyawan merupakan 
suatu tanggapan secara kognisi dan afeksi 
dari seorang pegawai terhadap segala hasil 
pekerjaan atau kondisi-kondisi lain yang 
berhubungan dengan pekerjaan, seperti 
gaji, lingkungan kerja, rekan kerja, dan 
atasan.Dari beberapa definisi tersebut, 
kepuasan karyawan merujuk kepada hasil 
penilaian seorang pegawai atas pekerjaan 
yang dimilikinya pada periode waktu 
tertentu, di mana penilaian tersebut 
mencakup mengenai seberapa baik 
pengaruh yang dimiliki pekerjaan tersebut 
terhadap kehidupan pegawai yang 
bersangkutan. 

Kerangka Konseptual 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

Keterangan :  
 
X1= Kepemimpinan (Variabel independen) 
X2= Lingkungan kerja (Variabel independen) 
Y  = Kinerja karyawan (Variabel dependen) 

Kepemimpinan 

(X1) 

Lingkungan Kerja 

(X2) 

Kepuasan 

Karyawan (Z) 
Kinerja 

(Y) 
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Z  = Kepuasan karyawan (Variabel intervening) 

METODE PENELITIAN 

Dalam melakukan penelitian, terlebih lagi 
untuk penelitian kuantitatif, salah satu 
langkah yang penting adalah membuat 
desain penelitian. Desain penelitian pada 
hakikatnya merupakan suatu strategi untuk 
mencapai tujuan penelitian yang telah 
ditetapkan dan berperan sebagai pedoman 
atau penuntun peneliti pada seluruh proses 
penelitian (Nursalam, 2014 : 81). Penelitian 
ini termasuk dalam penelitian asosiatif 
kausal dengan menggunakan pendekatan 
kuantiatif. Penelitian asosiatif kausal adalah 
penelitian yang berusaha mencari 
hubungan antara satu variabel dengan 
variabel lain. 

 

Populasi dan Sampel 
 

Populasi adalah sekumpulan data yang 
mempunyai karakteristik yang sama dan 
menjadi obyek inferensi, statistika inferensi 
mendasarkan diri pada dua konsep dasar, 
populasi sebagai keseluruhan data, baik 
nyata maupun imajiner, dan sampel, 
sebagai bagian dari populasi yang 
digunakan untuk melakukan inferensi 
(pendekatan/penggambaran) terhadap 
populasi tempatnya berasal. 

Populasi menurut Sugiyono (2014:117), 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari 
obyek atau subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam 
penelitian ini yang menjadi populasi adalah 
seluruh karyawan Perusahaan kosmetik 
PT.Ekos Jaya Abadi Lestari. Populasi 
penelitian sebanyak 100 orang, yang terdiri 
dari 25 orang bagian produksi, 31 orang 
bagian pengisian, 5 orang bagian 
marketing, 16 orang bagian packing, 4 
orang bagian office boy, 1 orang bagian 
security, 3 orang bagian apoteker 
laboratorium dan 15 orang bagian staff. 

Sampel adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu (Sugiyono 2014). Dengan demikian 
sampel adalah sebagian dari populasi yang 
karakteristiknya hendak diselidiki, dan bisa 
mewakili keseluruhan populasinya sehingga 
jumlahnya lebih sedikit dari populasi. 
Sampel dari penelitian ini adalah karyawan 
yang bekerja di PT. Ekos Jaya Abadi Lestari 
Kabupaten Sidoarjo. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik probability sampling 
dengan metode simple random sampling. 

Untuk menentukan besarnya sampel 
(dalam penelitian ini) dari populasi tersebut 
diatas, digunakan teori ukuran sampel 
sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan: 

𝑛 = Besar sampel 
𝑁 = Jumlah populasi 
𝑒 = Batas kesalahan maksimal yang 
ditolerir dalam sampel (10%) 
Berdasarkan rumus diatas dapat dihitung 
besar sampel minimal sebagai berikut : 
 

𝑛 =
100

1 + 100 (0,1)2
 

         

𝑛 =
100

1 + 100 (0,01)
 

 

𝑛 =
100

2
= 50 

Menurut Sugiyono (2014:82) 
menyebutkan bahwa: “Dikatakan simple 
(sederhana) karena pengambilan anggota 
sampel dari populasi dilakukan secara acak 
tanpa memperhartikan strata yang ada 
dalam populasi itu. Cara demikian dilakukan 
bila anggota populasi dianggap homogen.” 
 

Definisi Operasional dan Variabel Penelitian 
 

Definisi operasional variabel dalam 
penelitian digunakan untuk memahami lebih 
mendalam tentang variabel pada penelitian 
ini. Penelitian ini menggunakan 3 jenis 
variabel yaitu variabel independen, variabel 
intervening dan variabel dependen. Dalam 
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penelitian ini terdapat beberapa definisi 
variabel antara lain: 

Variabel independen 

Menurut Sugiyono (2014:39) variabel 
independen adalah variabel yang 
mempengaruhi variabel dependen, baik 
yang pengaruhnya positif maupun yang 
negatif, dalam script analysis akan terlihat 
bahwa variabel yang menjelaskan 
mengenai jalan atau cara sebuah masalah 
dipecahkan adalah tidak lain variabel 
independen. Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah Kepemimpinan dan 
Lingkungan Kerja. 

Variabel Intervening 

Menurut Sugiyono (2014:39) variabel 
intervening adalah variabel yang teoritis 
memengaruhi hubungan antara variabel 
independen dengan dependen menjadi 
hubungan yang tidak langsung dan tidak 
dapat diamati dan diukur. Variabel ini 
merupakan variabel penyela /antara yang 
terletak diantara variabel independen dan 
dependen, sehingga variabel independen 
tidak langsung memengaruhi berubahnya 
atau timbulnya variabel dependen. Variabel 
independen dalam penelitian ini adalah 
kepuasan kerja karyawan. 

Variabel Dependen 

Menurut Sugiyono (2014:39) variabel 
dependen adalah variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat, karena adanya 
variabel bebas. Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah Kinerja 

Metode Analisis 
 

Model analisis yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu analisis jalur. Analisis 
jalur merupakan perluasan dari linear 
berganda, atau analisis jalur adalah 
hubungan kuasalitas antar variabel (mode 
kausal) yang telah ditetapkan sebelumnya 
berdasarkan teori. 
 

HASIL 
 

1. Berdasarkan uji t yang dilakukan, 
kepemimpian terhadap kepuasan 
karyawan menghasilkan nilai t hitung 
sebesar 2,785 > t tabel sebesar 2,011 
dengan probabilitas sebesar 0,008 < 
0,05 (5%), maka H0 ditolak dan Ha 
diterima hal ini berarti terdapat pengaruh 
signifikan secara langsung 
kepemimpinan terhadap kepuasan 
karyawan. Artinya semakin baik 
kepemimpinan maka cenderung dapat 
meningkatkan kepuasan karyawan. 

2. Berdasarkan uji t yang dilakukan, 
lingkungan kerja terhadap kepuasan 
karyawan menghasilkan nilai t hitung 
sebesar 2,569 > t tabel sebesar 2,011 
dengan probabilitas sebesar 0,012 < 
0,05 (5%), maka H0 ditolak dan Ha 
diterima hal ini berarti terdapat pengaruh 
signifikan secara langsung lingkungan 
kerja terhadap kepuasan karyawan. 
Artinya semakin baik lingkungan kerja 
maka cenderung dapat meningkatkan 
kepuasan karyawan. 

3. Berdasarkan uji t yang dilakukan, 
kepemimpinan terhadap kinerja 
karyawan menghasilkan nilai t hitung 

sebesar 3,300 > t tabel serbesar 2,011 
dengan probabilitas sebesar 0,002 < 
0,05 (5%), maka H0 ditolak dan Ha 
diterima hal ini berarti terdapat pengaruh 
signifikan secara langsung 
kepemimpinan terhadap kinerja 
karyawan. Artinya semakin baik 
kepemimpinan maka cenderung dapat 
meningkatkan kinerja karyawan. 

4. Berdasarkan uji t yang dilakukan, 
lingkungan kerja terhadap kinerja 
karyawan menghasilkan nilai t hitung 
sebesar 3,740 > t tabel sebesar 2,011  
dengan probabilitas sebesar 0,001 < 
0,05 (5%), maka H0 ditolak dan Ha 
diterima hal ini berarti terdapat pengaruh 
signifikan secara langsung lingkungan 
kerja terhadap kinerja karyawan. Artinya 
semakin baik lingkungan kerja maka 
cenderung dapat meningkatkan kinerja 
karyawan. 

5. Berdasarkan uji t yang dilakukan, 
kepuasan karyawan terhadap kinerja 
karyawan menghasilkan nilai t hitung 
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sebesar 3,800 > t tabel sebesar 2,011 
dengan probabilitas sebesar 0,000 < 
0,05 (5%), maka H0 ditolak dan Ha 
diterima hal ini berarti terdapat pengaruh 
signifikan yang paling dominan secara 
kepuasan karyawan terhadap kinerja 
karyawan. Artinya semakin baik 
kepuasan karyawan maka cenderung 
dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

6. Berdasarkan uji sobel tes yang 
dilakukan, Dimana nilai t hitung = 3,285 
lebih besar dari t tabel dengan tingkat 
signifikansi 0,05 yaitu sebesar 2,011 
maka dapat disimpulkan koefisien 
mediasi 0,276 ada pengaruh mediasi. 
Hal ini berarti kepemimpinan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan melalui kepuasan karyawan 
sebagai variabel intervening. Artinya 
semakin meningkatkan nilai 
kepemimpinan yang disebabkan oleh 
tingkat kinerja karyawan maka 
cenderung dapat meningkatkan 
kepuasan karyawan. 

7. Berdasarkan uji sobel tes yang 
dilakukan, Dimana nilai t hitung = 2,152 
lebih besar dari t tabel dengan tingkat 
signifikansi 0,05 yaitu sebesar 2,011 
maka dapat disimpulkan koefisien 
mediasi 0,155 ada pengaruh mediasi. 
Hal ini berarti lingkungan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan melalui kepuasan karyawan 
sebagai variabel intervening. Artinya 
semakin baik lingkungan kerja yang 
disebabkan oleh tingkat kinerja karyawan 
maka cenderung dapat meningkatkan 
kepuasan karyawan. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui adakah pengaruh yang 
signifikan oleh kepemimpinan dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja 
pelanggan melalui kepuasan karyawan PT. 
Ekos Jaya Abadi Lestari. Berdasarkan hasil 
penelitian, maka kesimpulan yang didapat 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Kepemimpinan berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan karyawan PT. Ekos 
Jaya Abadi Lestari Kabupaten Sidoarjo 

2. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan karyawan PT. Ekos 
Jaya Abadi Lestari Kabupaten Sidoarjo 

3. Kepemimpinan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan PT. Ekos 
Jaya Abadi Lestari Kabupaten Sidoarjo 

4. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan karyawan PT. 
Ekos Jaya Abadi Lestari Kabupaten 
Sidoarjo 

5. Kepuasan kerja karyawan berpengaruh 
signifikan yang paling dominan terhadap 
kinerja karyawan  PT. Ekos Jaya Abadi 
Lestari Kabupaten Sidoarjo 

6. Kepemimpinan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan melalui 
kepuasan karyawan PT. Ekos Jaya 
Abadi Lestari Kabupaten Sidoarjo 

7. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan melalui 
kepuasan karyawan PT. Ekos Jaya 
Abadi Lestari Kabupaten Sidoarjo 
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